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Puisi merupakan karya sastra yang memiliki kekhususan, baik ditinjau dari segi bahasa, pemilihan kata, maupun keindahan dalam rangkaian setiap baris. Salah satu cara memahami puisi adalah dengan meningkatkan kemampuan pembacaan. Selama ini yang sudah dilakukan siswa dalam membaca karya sastra khususnya puisi adalah siswa hanya menirukan atau membaca sendiri, sedangkan teknik-teknik pembacaan puisi kurang dipahami. Maka untuk mengatasi hal tersebut penelitian ini menawarkan suatu metode agar siswa mampu membaca puisi dengan baik dan memahami teknik-teknik pembacaannya, yaitu metode ramu pendapat menggunakan teknik pemodelan. Penelitian ini difokuskan kepada kemampuan membaca puisi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Purwodadi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar peningkatan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Purwodadi dalam membaca puisi setelah mengikuti pembelajaran membaca puisi dengan metode ramu pendapat melalui teknik pemodelan dan bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Purwodadi dalam mengikuti pembelajaran membaca puisi dengan metode ramu pendapat melalui teknik pemodelan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Purwodadi dalam membaca puisi dan perubahan perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca puisi dengan metode ramu pendapat melalui teknik pemodelan. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan mengenai penggunaan metode ramu pendapat dalam pembelajaran membaca puisi. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru, siswa dan penyelenggara pendidikan. Bagi guru, hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberi alternatif metode pembelajaran dan sistem penilaian dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya kompetensi dasar membaca puisi. Bagi siswa penelitian ini bermanfaat untuk membantu pencapaian indikator kompetensi dasar membaca puisi, sedangkan bagi penyelenggara pendidikan, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas atau mutu sekolah.

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap siklus I, dan siklus II dengan subjek penelitian siswa kelas VII F SMP Negeri 2 Kota Purwodadi. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu kemampuan membaca puisi dan metode ramu pendapat menggunakan teknik pemodelan. Pengumpulan data pada siklus I dan siklus II menggunakan teknik tes dan nontes. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan nontes. Instrumen tes berupa praktik membaca puisi dan instrumen nontes berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran membaca puisi dengan metode ramu pendapat melalui teknik pemodelan, nilai rata-rata membaca puisi yang dicapai siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata sebesar 54,4. Kemudian pada siklus II meningkat sebesar 20% dengan nilai rata-rata 79,1. Pembelajaran membaca puisi dengan metode ramu pendapat melalui teknik pemodelan mampu mengubah perilaku siswa ke arah positif dalam pembelajaran membaca puisi.

 Simpulan penelitian ini adalah keterampilan membaca puisi pada siswa kelas VII F SMP Negeri 2 Kota Purwodadi dapat meningkat setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode ramu pendapat dan terjadi perubahan perilaku siswa ke arah positif.    

 Peneliti menyarankan agar siswa banyak berlatih membaca puisi dan membaca buku kumpulan puisi serta tidak melupakan metode yang diajarkan peneliti karena membaca puisi banyak manfaatnya, misalnya siswa dapat membaca puisi saat pelajaran membaca puisi di lain waktu dan siswa juga dapat mengikuti lomba membaca puisi untuk mengasah kemampuan membaca puisi mereka dengan baik.
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